BERDOA DI BULAN RAMADHAN

Aturan untuk shoum di bulan Ramadhan telah ditetapkan Allah SWT dalam surat
Al Bagarah dari ayat 183 sampai ayat 187. Hampir seluruh ayat tersebut terdapat
kata-kata shoum:
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Hanya ayat 186 yang tidak mengandung kata shoum:
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“Dan apabila hamba-hamba—Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah),
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-
Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran.”

Peletakan ayat ini diantara ayat-ayat tentang shoum Ramadhan bukan tanpa
maksud. Kalau ditilik dari asbabun nuzul ayat ini adalah berkenaan dengan
datangnya seorang Arab Badui kepada Nabi SAW yang bertanya: “Apakah Tuhan
kita itu dekat, sehingga kami dapat munajat/memohon kepada-Nya, atau jauh, sehingga
kami harus menyeru-Nya? ” Nabi SAW terdiam, hingga turunlah ayat ini.
(Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Marduwaih, Abussyaikh dan
lain-lain).

Menurut riwayat lain, ayat ini turun berkenaan dengan sabda Rasulullah

SAW: “Janganlah kalian berkecil hati dalam berdoa, karena Allah SWT telah berfirman
‘Ud’uni astajib lakum’ (berdoalah kamu kepada-Ku, pasti aku mengijabahnya)” (QS
40:60). Berkatalah salah seorang di antara mereka: “Wahai Rasulullah! Apakah
Tuhan mendengar doa kita atau bagaimana? "Sebagai jawabannya, turunlah ayat ini
(Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Asakir yang bersumber dari Ali.)




